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TEIU-IADAP PROFlL LIPIDA PABA TIKUS 

I Nyoman Sukana Sabudi'. Y. ~ a r s o n o ~  dan Mary !istuti2 

ABSTRACTS 

Effects of telnpe as source of protein in the diet on lipid profile in rats was observed. This 
research was divided into two studies. The first study investigated the effects of temp and soy protein 
diet on the plasma lipid profile (Total Cholesterol. IIDL-Cholesterol, LDL-Cholesterol and 
Triacylglycerol) and the second. observed the effects tempe protein level (0: 25; 50; 75 and I(a0 % 
temp proteins) in the diet on plasma lipid profile. Fifleen Sprague Dawley (SD) rats was used and 
divided into three groups of five rats the first study. In the second study 25 rats was used and divided 
into five groups of fil e rats 

The result shoncd that tempe protein diet have a similar abilities with soy protein in lowering 
plasm cholesterol. Tempe protein diet lowr Total and LDL-Cholesterol. and Triacylglycerol but 
increases IDDL-Cholesterol A level of 75 % and 1 0  % ternpe protein diet has a higher ability than 25 
% and 50 % telnpe protein diet in the lowering total and LDL-choleterol and increasing HDL- 
cholesterol. It was also found tllat the higher temp protein level. the higher bile acid and sterol faeces 
excretion. Tl~e data indtcate that there was a positive correlation between reduction of plasma 
choksterol and sterol excretion 
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PENDAMULUAN 

Di Indonesia penyakit jantung terutama terjadi di kota-kota besar seperti Jakarta, 

Surabaya, Bandung. Hasil Survei Kesehatan Rum& Tangga 1992 melaporkan bahwa penyakit 

jmtung sebagai penyebab kematian menduduki urutan p e a m a  (Soekirman el. al., 1992 d a l m  

Marsono, 1993). 

Salah satu penycbab timbulnya penyakit jantung adalah konsumsi lemak dm 

kolesterol berlebihan. Lemak dan kolesterol biasanya banyak terdapat dalam surnber pangan 

hewani rnisalnya daging dan telur. Upaya pencegahan &pat dilakukan dengan mengurangi 

konsumsi daging dan telur tetapi karena makanan tersebut mentpakan sumber protein maka 

perlu d i ~ a r i  alternatif pengganti sumber protein nabati. salah satunya tempe. 

Tempe mempakan produk olahan secara fementasi dengan menggunakan b&an dasar 

kedelai. Berdasarkan Suscnas f 993, konsumsi rata-rata tempe pertahun 5,20 kgkapita. 

Meskipun jumlah tersebut rclatif kecil namun terjadi ke~endmngan konsumsi t e q e  semakin 

tahun semakin meningkat pada berbagai golongan pendapahe (Sutrisno, 1995). 
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tcmpe mempunyai kemampuan untuk 

rnenumnkan kolesterol (Mary Astuti, 1993). Scnyawa-setlyawa yang mungkin berpengamh 

terhadap penumnan kolesterol antara lain protein. asan1 Iemak tidak jenuh tungal dan 

majemuk. serat dan antioksidan scperti isoflavon. 

Penelitian-penelitian tentang potensi protein kedelai terhadap penurunan kolesterol 

telah ban\& dilakt~kan dcngan berbagai hewan percobaan seperti tikus, kelinei, kera, babi 

(Alja\\?ad er a/.. 199 1: Kuro~vska and Carroll. 1990; Duvlllard et aE.. 1992; Forsythe, 1995). 

Pemberian protein kedclai dapat menumnkan kol~stcrol plasma darah pada hewan percobam 

dibandingkan dengan kascin 

Mekanisnle pentirunan kolesterol dengan protein kedelai dapat duelaskan sbb. : (1) 

Prk t ih  r t a s  LDL reseptor hati nlcningkat yang filngsinya untuk mengambil kolesterol darah. (2) 

Diet protein kedelai n3en)ebabkan kolesterol eksogen menurun, (3) Ekskresi asm empedu chn 

sterol feses meningkat. (4) Meskipun protein kedelai meningkatkm akivitas f.PlbaG CoA 

e untuk sintcsa kolestcrol endogen tctapi peningkatan kolesterol endogen digunakan 

untuk slntesa asam cnlpcdn dan ckskresi sterol feses sehingga kolesterol pada d a d  menjadi 

nlenumn (Potter. 1995) 

Hasil penelitiarl Potter ( 1995) menunjukkan bahwa protein kedelai dapat menumnkan 

kolesterol plasma darah. Salah satu penycbab perturunan kolesterol protein kedelai &I& 

rneningkatnya ekskresi asam en~pedu ke dalam feses sehingga rnendorong sintests 

empedu pada hati dan menumnkan kolesterol plasma. Apakah protein tempe Juga mempunyai 

efek seperti protein kedelai. Oleh karena itu maka perlu diteliti pengaruh protein ternpe 

terhadap profil lipida pada tikus 

Adapun tqiuan dari penelitiai~ ini untuk : ( 1 )  Menggall potensi ternpe sebagai sumber 

protein dalam penumnan kolesterol dibandingkan dengan kedelai dm kasein (standar). (2) 

Mengetahui kadar protein tempe yang dapat memberikan pengamh terhadap profil Iipida, (3) 

Mengetahui perubahan pro61 lipida dan kaitannya dengan ekskresi sterol empedu &lam feses. 

BAHAN DAN CARA PENELJTIAN 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung tempe, tepung kedelai 

sebagai sumbcr protein untuk mengganti kasein. Pakan tikus yang digunakan mengikuti 

standar American institute of Nutrition 1993 (AIN 1993) (Reeves et a]., 1993). 

Protein Temm daiz T,inidn llnarnh 



Cara Penelitian 

Penelitian dibagi mcnjadi dua tahap yaitu tahap pertama untuk mengetahui pengamh 

pernberia~ ttcmpe dan kcdclai tcrhadap profil lipida (kolesterol total, LDL, HDL, trigliserida) 

sedmgkan tahap kcdua untuk m c n g c ~ u i  pcngamh pcmberian ternpe pada berbagai variasi. 

Penelitian tahap pertarna 

Tikus putit? jantan jcnis Spraqr~c Daivlcy (SD) sebanyak 15 ekor dengan umur 10 

minggu, berat rata-rata 2")) g diadaptasikan dcngan pakan standar selama.satu minggu. Pakan 

tinggi lemak dan kolcstcrol diberikan selana dua minggu. Kemudian tikus dibagi menjadi tiga 

kelompok masing-masing 5 ckor dan diberikan pakan perlakuan tepung tempe 100% dan 

tepung kedelai 100% scbagai pcngganti protcin kascin dengan mengikuti standar AIN 1993 

(isoprotein dan isokalori) seIarna cnipat minggu. 

Pada akhir pcrlakuan 5 ekor dari tiap kelompok dianastesi, selanjutnya dilakukarm 

pengambilan cairan cmpcdu pada saluran empedu melalui saluran empedu dengan metoda 

yang dikentbangkall lkcganli cr .. . 01 A 9 9 0 ) .  Pada bvaktu yang bersmaan dilakukan 
e 

pengambilan darah dan fcscs. seian-jutnya dianiisis profil lipida serum. sterol empedu dan 

sterol feses. 

Penelitian tahap kedua 

Tikus putih jantan sprague Da\vlcy (SD) scban!ak 25 ekor dengan unlur 20 minggu, berat 

rata-rata 290 g diadaptasikan dengan pakan standar sclama satu minggu. Pakan tinggi lemak 

dan kolesterol dibcrikan sclanla dua minggu. Mcmudian tikus dibagi rnenjadi lima kelompok 

masing-masing 5 ckor dan diberikan pakan pcrlakuan tepung tempe sebanyak 0%, 25%, 50%, 

75% dan 100% sebagai pengganti protein kasein dengan mengikuti standar AR\J 1993 

(Isoprotein dan Isokalori). selan~a empat minggu. Langkah berikutnya sama dengan penelitian 

tahap pertama. 

Metoda Analisis 

Kolesterol total ditenti~kan secara enzinlatis dengan metoda CHOD-PAP (Richmond, 

1973). Kolesterol LDL ditentukan secara cnzimatis dengan rnetoda CHOD-PAP (Wieland and 

Seidel, 1983). Kolesterol HDL ditentukan secara enzimatis dengan metoda CHOD-PAP (Eckel 

et al., 1977). Trigliserida ditcntukan secara enzimatis dengan metoda GPO-PAP (McGowan et 

al., 1983 : Fossati and Principe. 1982). Kolesterol empedu dan feses ditentukan dengan metoda 

Liebermann-Burchard (Plummcr, I977). 



EBASlL DAN PEMBANASAN 

Profil Lipida 

Profil iipida darah tikus sebagai hasil penelitian tahap pe a disajikan pada Tabel 1. 

Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa peinbcrian protein tempe atau kedelai dibandingkan 

dengan kasein lebih rcndah kolcsterol total. kolcPjterol EDL, kolesterol HDL dan triglisenda 

seeara nyata (P<O.O_i) 

Tabel 1 .  Profil lipida darah tfkus yang dibcri pakan dengan surnber 
protein kascin. tcmpe dm kedelai (mg/di) 

Kasein 100 % 
Tempe 100% 
Kedelai 1 0OQ4 

D i e t  

Nuruf yang berbcda dalanl kolonl yang sama berbeda nyata (P< 0.05). 
Nilai rata-rata I: SD dari linla ulangan. 

Kolesterol 
Total 

Wasil pellelitian ~ n i  ternyata menunjukkan bahwa protein tempe rnempunyai pengamh D 

yang sama dengan proteill kedelai dalam hal penumnan kolesterol total, kolesterol LDL, 

kolesterol HDL dan trigliserida secara nyda (P<0.05). Hal ini menjelaskan bahwa pengamh 

protein tempe sanla dengan pcngaruh protein kedeiai dalarn ha1 penumnm koiesterol. 

Penelitian-penelitian tentang pengamh protein kedelai terhadap penumnan kolesterol telah 

banyak dllakukan derlgan bcrbagai hewan percobaan seperti tikus. kelinci, babi, kera yang 

telah dilaporkan olch Duvgllard et a].. (t992) ; Terpestra et nl., (1991) ; Kurowska and Carrol, 

(1990) yang rnendukung penclitian ini 

Penelitian tahap kedua dengan penlberian protein tempe berbagai variasi mempakan 

kelanjutan dari penelitian tahap pertanla, untuk mengetahui pada kadar berapa yang paling 

baik penumnan kolesterol (profil lipida) pada tikus. Pernbahasm Iebih rinci akan dijadikan 

satu antara penelitiail pertama dmgan kcdua. 

Kolestw 
f LDL 

I 

Kolesteroi 
HDL 

Trigirseda 



Tabel 2. Profil lipida darah tikus yang dibcri pakan dengan sumber protein tempe 
berbagai variasi (mddl) 

Tempe 0 % 67.7 + 5 , 0 7 3 3 , 9  F 27.2a 
Tempe 25 % 61,9 rt-2.8' I48,6 + 28.4b 
Tempe 5 0  (% 71,3 + 5,7a 133,3 + 29.3' 
Tempe 75 %, 74,3 rt 8.7c 116.1 + 14.3' 
Tempe 100 % 74,0 + 6,9' 129,9 + 13,0b 

Kumf yang berbcda dalam kolom yang sama berbeda nyata (P< 0.05). 
Nilai rata-rata + SD dari lima ulangan. 

Profil lipida darah tikus scbagai hasil penclitian tahap kedua disajikan pada Tabel 2. 

Pada tabel terscbut dapat dllihat bahna pcmber~an protein tempe 25%. 50%, 75% dan 100% 

dibandingkan 0% (kascin) tcrjadi pcnurunan kolcsterol total, kolesterol LDL, trigliserida 

secara nyata (Pc0.05) tetapi kolestcrol HDL (75% dan 100%) terjadi kenaikm secara nyata 

(Pc0.05). 

Kolesterol Total 

Masil pcnclitian ! ang disaiikan pada Tabel I menunjukkan te jadinya penumnan 

kolesterol total darah tikus secara n!.ata (Pc0.05) dengan diberi pakan dengan surnber protein 

tempe dan kedciai. 

Masil pcnclitian >,ang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan terjadinya penunrnan 

kolesterol total darah tikus iang dibcri pakan dcngan sumber protein tempe berbagal variasi 

(25%, 50%, 75% dan 100%). Pcntberian protein tempe 75% dm 100% pada tikus rnempunyai 

kemampuan lebih besar da~t berbeda nyata (P<0.05) untuk menumnkm koiesterol di 

bandingkan dengan 25% dan 50%. 

Protein kascin disusun olch sebagian besar asam amino esensial sedangkan protein 

tempe atau kedclai disusun olch asam amino no? escnsial. Asam amino esensial lebih cepat 

diserap dibandi~lgkal~ dengan asanl amino non esensial (Linder, 19851, asam amino esensial 

didegradasi dalam hati sedallgkan asam amino non esensial di dalaln jaringan (Zapsalis and 

Beck. 1986). Dengan keccpatan degradasi asan? amino esensial di dalam hati dan absorbsi 

Iebih cepat akan mcnlpcrcepat sintesa kolcstcrol dcngan tersedianya asetil Gala dari asam 

anxino esensial tersebut. 



Semakin banyak kandungan asam amino esensial penyusun protein &an 

meningkatkan kolesterol semakin tinggi (Kurolvska and Carrel, 1990). Kadar mino 

esensial penwsun kasein jauh Iebih besar dibdingkan dengm tempe atau kedelai W a n  

mendekati tiga khanding satu. Dalam proses masuknya asm-asm amino ke &lam siklus 

a s m  sitrat melalui jalur Jang berbeda. Asam amino esensial seperti isoleusin, leusin. 

triptopan. lisin d m  penrialanin masuk kc dalam siklus asam sitrat melalui asetil CoA. Dengan 

kecepatm amino escnsial menjadi asetil CoA dan sebagai bahan dasar untuk sintesa 

kolesterol. kal ini sangat bcralasan bahcva kasein dapat meningkatkan kolesterol pada serum 

darah tikus dibandingkan dengan protein ternpc atau kedelai. 

Peningkatm ko!estcroi dcngan mengkonsumsi kasein dilaporkan pula oleh Garrol 

( 198 1) &lam Kurolt ska and Carrol ( 1 996) yang rnenyatakan bahwa protein hewani sebagian 

besar disusun oieh asarn anti110 csensial sedangkal~ protein nabati asam amino non esenslal. 

Blla hal ini dihubungkan dengan siklus asam sitrat. maka sangat beralasan protein tempe atau 

kedelai menumnkan kolcsterol. 

Kasein termasuk protein hewani yang disusun dari sebagian besar amino 

esensial. Hewan percobaai? Jang lnengkonsu~~tsi protcin hewmi mempunyai konsentrasi asarn 

antino esensial : lisin. arginin. valin dan isoleusin plasma Iebih besar daripada yang 

mengkonsumsi protell~ nabati. Pcrbcdan asanl amino plasma dapat mempengamhi 

metabolisme kolestcrol mclalui pembahan konsentrasi hormon, temtama hormon insulin, 

glukagon dan tiroksin (7'4) !.ang tcrlibat dalan~ metabolisme kolesterol (Forsythe et al.. 1986 

dalam Forsythe. 1995). 

Horrnon tiroksin tcrmasuk bagian dari hormon tiroid. Hormon tiroid terdiri dari 

hormon triyodotironin (T3) dan tetrayodotironin QT4 atau tiroksin). Wormon tiroid 

rnempengamhi metabolisme kolesterol (Mayes el a?.. 1985). Te~jadinya penumnan kolesterol 

serum darah tikus yang mengkonsumsi protein tempe atau kedelai dibandingkan kasein 

kemungkinkan dlsebabkan meningkatnya hornlon tiroksin (TJ). Pendapat ini didukung juga 

dari hasil penelitian Barth and Pfeufier (1988) dalam Forsythe (1995) dengan rnenggunakan 

hewan percoban. hasil pcnelitiannya n~enunjukkan bahwa protein kedelai meningkatkan 

konsentrasi hornloo tiroksin (T4) dibandingkan kasein tetapi rnenurunkan konsentrasi 

kolesterol plasma. PeneIitlan yang dilakukm oleh Potter et al., (1996) pada hamster juga 

memberikan hasil yang sanla yaitu isolat protein kedelai nteningkatkm hormon tirokson (T4) 

tetapi menurunkan konscntrasi kolesterol serum dibandingkan kasein. 

Mekanisme penumnan kolesterol dengan pemberian protein tempe nampaknya serupa 

dengm penumnan kolesterol dengan pemberian protein kedelal seperti yang dilaporkan oleh 
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Potter (1995). Nmlpakn?.a pellurunan kolesterol pada tikus disebabkan oleh peningkatan 

ekskresi sterol empcdu dan sterol fescs sebagai akibat pernberim protein ternpe atau kedelai 

(Tabel 3 dan 4). 

Terjadinya penunlnan atau kcnaikan kolesterol total disebabkan oleh sumber protein 

yang dikonsumsi bcrbeda. Sunlbcr protein hcwani pada umumnya meningkatkm kolesterol 

total plasma darah hwan percobaan sedangkan sunlber protein nabati menurunkm kolesterol 

(Carrol and Kuronska. 1995: Kritchesvsky. i995: Duvillard et al.. 1992: Terpestra et at., 

1991). Pa& peneiitial~ ini. pernberian protein tcmpe atau kedelai mengakibatkm kolesterol 

total semm darah tikus lebih rcndah daripada tikus yang diberi diet dengan surnber protein 

kasein (Tabel I dan 2). 

Penumnan kolcstcrol total dengan pembcrian protein tempe berbagai variasi. 

dismping disebabkan olch asam amillo protein tcmpc. kenlungkinan juga disebabkan karena 

jumlah serat yang diberikan mclcbihi dari standar yang telah ditentukan 50 g &lam 3766 kkd 

(Reeves et a/.. 1993). Dalam penelitian ini surnbangan serat dari ternpe berbagai variasi. 

mefebihi dari standar yang teIah ditentukan sehingga hal ini kemungkinan berpengaruh 

terhdap penumnau kolestcrol total. 

Disarnping itu masih adanya senyawa anti gizi seperti a s m  fitat dan tripsin inhibitor 

pada kedelai (sebagai sumber protein) dapat nlengganggu metabolisme lipida (kolesterol). 

Adanya asam fitat dan tripsin inhibitor dalam kcdelai sebagai senyawa anti gizi tel& 

dilaporkan oleh Anderson and Wolf ( 1995). 

Tempe dan kedelai nlengandullg banyak asam lemak linoleat (Viragenknecht et a/., 

1961 dalarn Steinkraus, 1977) yang dilaporkan dapat menumnkan kolesterol total dan 

kolesterol LDL dibat~dlngkan dengat1 asam lemak palmitat (Ohtan] et 01. 1990). Dengan 

demikian rendahnya kolcstcrot pada tikus yang diberi diet telnpe dan kedelai dibandingkan 

dengan yang diberi diet kase~n ada kemungkinan juga disebabkan oleh pengaruh kmdungan 

asam Iinoleatnya. 

Kolesterol LDL 

Berdasarkan hasil penclitian yallg ditampllkan pada Tabel 1 rne~l~perlihatkan bahwa 

kolesterol LDL lebih reidah pada tikus yang diberl diet dengan su~nber protein ternpe atau 

kedelai dibandingkan kasein. Kolesteroi LDL berbeda secara nyata (P<0,05) dengan level 

44,84 mg/dl pada pclnberian kascin dan 40.78 mg/dl dengan pemberian ternpe serta 40,82 

mg/dl dengan pemberian kcdelai. 

Prot~rn 7knzn~ dnn J.inzda 1)nrah 



Hasit penelitian !,an3 ditamgilkan pada TabcI 2 menunjukkan terjadl penumnan 

kolesterol LDL sccara nyata (PcO.05) dcngan pell~berian protein tempe 50%, 75% dan 100%. 

Pemberim protein tcnape 7.5% $an 100% pa& tikus mempunyai kemampuan lebih besar dan 

berbeda nyata (PcO.05) untuk nlenurunkan koicsterol LDL &bandingkan dengan 25% dm 

50%. 

Molesterol LDL mempakm lipoprdcin yang terdapat pada darah yang mempunyai 

fungsi untuk mentrarlsfer kolesteroi dari Rati ke jaringan. Kolesterol LDL disusun dari protein, 

trigliserida, kolesteroi dan fosfolipid dirnana koiesterol rnemp&m penpsun terbesar. 

Penumnan LDL secara nyata p d a  tikus dengan did  prdeln tempe a h  kedelai a& 

kernungkinan disebabkan oieh meningkatnya aktivitas LDE reseptor hati seperti yang 

dilaporM oleh Potter (1995). Peningkatat.8 ini untuk memenuk ketersediam kolesterol di 

&lam Jaringan Aibat pcmbentukan kolesteroi yang rendah. Dengan demiklan leblh banyak 

kolesterol darah yang diambil. s e h i n ~ a  ka&r kolesterol d a d  menumn. Penumnan kolesterol 

LDL juga sejalan dengan penumnan trigliserida karena kolesterol LDL naempakan hasil akhir 

dari katabolisn~e VLDL yaiag bany& rnengandung triglisertda. 

Diet kasein meningkatkan konsentrasi hormon insuIin pada serum darah hewan 

percobaan dibandlngkan dengan protein kedelai (Sugano el al.. I982 dalarn Beynen et al., 

1990). Insulin dapat nlengaktlRtan enzirn lipprotein llpase (LPL) Wikkila, 1978 dalm 

Beynen el nl.. 1990) yang mempunyai hngsi, untuk mengkatalisis VLDL. Dengan 

meningkatnya katabolis~ne VLDL dlhasilkm kolesterol EDL semakin meningkat. 

Isoflavon mempakan senyakva mtioksidan yang terdapat &lam kedelal (Potter, 1395) 

dan tempe (KasmId-jo. 1990). LovaaI er nl.. ( 1990) $aim% PoEer (1995) melaporkan bahwa 

lsolat protein kedelai rnengandung isoflavon yang dapat rnenurunkan kolesterol LDL dan 

rnenaikkan kolesterol HDL dibandingkan dengan pernberim kasein. Pada penelitim ini 

penumnan kolestcroi LDL dan n~cningkatnya kolesterol WDL kernungkinan Juga dapat 

disebabkan peltgarull senyakva antioksidan isoflavon, yang terdapat didalam ternpe maupun 

kedelai. 

Kolesteroti NDL 

Hasil pe~aclitian yang disajikan pada Tabel 2 menulljukkan adanya kenaikan kolesterol 

I-IDL dengan penaberiall tempe SO%, 755% dan 100%. Pemberim tempe 75% dan 100% 

rnenunjukkan kenaikan yang berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan kontrol, sedangkan 

pemberian tempe 50% tidak bcrbcda nyata dengan kontrol. 



Kenaikan kolcstcrol HDL bcrhubungan dcngan penurunm trigliserida pada darah. 

Transfer trigliserida mcnqiu hati aka11 lcbih banyak lncnghasilkan kolesterol HDL karena sisa- 

sisa protein dari pclcpasan trigliserida akan mcningkatkan terbentukn?ra kolesterol HDL. 

Menurut Potter (I995). reskptor LDL hati senlakin meningkat dengan pemberian 

protein kedelai, scdangkan salah satu hngsi ko$cstcrol HDL adalah untuk rnensintesis LDL 

reseptor (Adiwijono dan Asdic. 1093). Pcningkatan kolcstcrol HDL darah tikus dengan protein 

tempe kemungkinan mcnycbabkan sintcsis LDL rcscptor nleningkat sehingga kolesterol HDL 

darah yang mempunyai fungsi mcmbawa kolesterol dari jaringan menuju hati meningkat pula 

untuk memcnithi sintcsis LDL resiptor terscbut. Pcninkatan kolesteml WDL dengan 

pemberian protein tcmpr: atatr kcdclai jugs mtltlgkin discbabkan meningkatnya aktivitas enzim 

LCAT seperti yang tclah dilaporkan olch Schri-jvcr (l990). 

Trigliserida 

Hasil penelitian Fang disqjikan pada Tabcl 1 dan 2 nicnuqiukkan bahwa pemberian protein 

tempe atau kedelai dapat mcnurunkan trilgiscrida darah tikus secara nyata (PcO.05). 

Penurunan trigliserida ini kenlungkinan disebabkan karena perbedaan absorbsi asarn 

amino no11 esensial dan asanl amind esensial dirnana absorbsi asam mino  non esensial lebih 

lambat dibandingka~~ dei~gan asanl amino csensial (Linder, 1985). Dengan demikian 

kemungkinan pcmbcntukan kilontikron dan kilontikron rcmnan (sisa kilomikron) leblh lambat 

dm keterlambatan ini juga bcrhubungan dengat1 kesempatan enzim lipoprotein lipase untuk 

lnengkatalisis kilon~ikron lebil~ banyak menjadi trigliserida sebelum sampai di hati, 

selmjutnya trigliscrida dikirim ke jaringan sehingga kadar trigliserida darah menjadi menuntn. 

Degradasi asam amino esensial terjadi di hati sedangkan asan] amino non esensial 

dikatalisis hanlpir di senlua jaringan (Zapsalis and Beck. 1986). Asarn amino non esensial 

sebagai salah satu pcmbcntuk kilomikroll dan dcngan bantuan enzim lipoprotein lipase terjadi 

katalisis trigliserida dan sckaligus katalisis asam amino non esensial sehingga terjadi transfer 

trigfiserlda lebih banyak kc jariilgan untuk dimanfaatkan sebagai sumber energi dibandingkan 

ke hati 
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S t e r o l  

Sterol Empedu 

Masll penelltian yang d i s a j i h  pa& Takl  3 menunjukkan bahwa pembeian tempe 

atau kedeiai dapat mcningkatkan ekskresi sterol cn~pedu secara nyda (P<0,05) dbandingkan 

dengan pernbeian kasein. 

Tabel 3. Sterol cmpedu dan feses yang diben pakan dengan surnber protein kasein, 
ten~pc dan kedelai. 

Kasein 100 % 22.2 t- 0.7 " 7.9 + 0.7a 
Tempe 100 % 25.8 rf: 0.7 l l .5  t- 0,6 

D i e t  

27.2 + 0,9 1 I1,9 2 0,5 I 
Humf yang bcrbeda daBam kolom yang sama krbeda nyata (P< 0.05). 
Nilai rata-rata + SD dari linla ulangan. 

I I 

Sterol Empedu (mgldl) 

Masll penelitian yang disajikan pa& Tabel 4 mcnunjukkan teqadinya kenaikkan sterol 

Sterol Feses 
Em& 100 g) 

ernpedu tlkus yang diberi pakan dengan sumbcr protein tempe berbagai variasi (25%, 5096, 

75% dan 100%) dibandingkan 0% (kasein). Pcmbcrian protein tempe 75% dan 100% 

mempunyai kemampuan yang lcbih besar dan berbeda nyata (P<0,05) untuk menaikkm sterol 

empedu dlbmdingkan 25% dan 50%. Sdangkan protein tempe 50% lebih besar dm berbeda 

nyata (P<0.05) untuk n~enaikkan sterol empedu dibandingkan 25%. 

Kenaikan ckskresi sterol empcdu dlsebabkan karcna sirkulasi entrohepatik menurn? 

(Potter, 1995: Montgomery el 01.. 1983). Biosintesis sterol empedu diatur oleh jumlah sterol 

e ~ p e d u  yang diketnbaiikan dari usus kc hati. Biosinbesis meningkat bila terjadi penumnan 

enterohepatstik sterol em pcdu . 

Tabel 4. Sterol empedu dan feses yang dibcri pakan dengan sumber protein tempe 
berbagai variasi. 

Humf yang bcrbcda daiam kolon~ yang sama bcrbeda nyata (PC 0.05). 
Nilai rata-rata 5 SD dari lirna ulangan. 

D i e t  

I I 

Sterol Empedu (rng/di) Sterd Feses 
(md100 g) 



Meningkatn?a ckskrcsi sterol cnlpedtt dcngan pemberian protein tempe kemrrngkinan 

disebabkan protein tcnlpc merangsang ekskresi sterol cmpedu, tetapi mekmisme terjadinya 

tidak jelas. tlal ini diduga scrupa dcngan protcin kedclai yang telah dilaporkan oleh Potter 

( I 995) 

Dengan d ~ c t  kascln mcn?,cbabkan rendahnya ckskresi asm empedu (sterol empedu). 

ha! ini kemungkinan d~scbabkan absorbsi sterol cntpcdu lebih cepat dm ketersedian kolesterol 

pada darah menjadi lcblh ban\ak dibandingka~~ dengan protein kedelai (Beynen et a l .  1990). 

Kemungkinan yang lain adalah pcrbcdaan konvcrsi sterol empedu oleh bakteri flora dalm 

usus (Beynen el 01 .  1990) Dengan diet kascin. sterol empedu dikonversikan ke &lam bentuk 

lain leb~h rendah dibandingkan dcngan diabsorbsi atau didaur ulang (enterohepatik) sehingga 

kadar sterol empedu meqadi lebih rcndah dibandingkail dengan diet protein tempe abu 

kedelai. 

Hornon !ang tcrlibat &lam mctabol~sntc kolestcroI bertanggung jawab terhadap 

penumnan kolesterol dcngan pcn~bcrian protcin tcnlpc atau kedelai. Peningkatan ekskresi 

sterol empedu bcrhubungall dcngan peningkatan horlnon tiroid, peningkatan LDL reseptor 

hati. 

Sterol Feses 

Hasil penclitian pada Tabel 3 nicnunjukkan bahwa pemberian tempe atau kedelai 

dapat n~eningkatka~~ sterol fcscs sccara nyata (P<0.05) dibandingkan dengan pemberian kasein. 

Hasil penelitian !mg disqjikati pada TabeI 4 nlcnuqiukkan te jadinya kenaikkan sterol 

feses tikus yang dibcri pakan dcngan sunibcr protcin tcrnpe berbagai variasi ( 2 3 4 ,  5096, 75% 

dan 100%) dibandingkan 0% (kascin). Pcntbcriai~ protcin tempe 75% dan 100% mempunyal 

kemampuan Fang lebih bcsar dan bcrbcda q a t a  (P<0.05) untuk menaikkan sterol feses 

dibandingkan 25% dan 50%. Scdangkan. protein tcmpc 50% lebih besar d m  berbeda nyata 

(Pc0.05) untuk rncnaikka~~ stcrol fcscs dibandingkan 25 %. 

Peningkatan juntlah stcrol fescs scjalian dengan ekskresi sterol empedu. Semakin tinggi 

ekskresi sterol empedu. scmakin tinggi pula sterol yang ada pada feses. Peningkatan ekskresi 
f 

sterol feses alasannya satiia detlgan peningkatan ekskrcsi sterol empedu. 
/ 

Masil perh~tungan sccara statistrk antara profil lipida dengan kellaikkan sterol feses 

pada per~lberian protein tempc bcrbagai variasr terjadi korelasi secara nyata (P<0,05) : 

kolesterol total (r = 0.043). kolcsterol LDL (r = 0.970). kolesterol I-IDL (r = 0,971) sedangkan 

trigliserida (r = 0,858) tidak tcrjadi korclasi. 



Wasil penelltian ini menun.iukkan bahwva kcnaikkan ekskresi sterol empedu ke &lam 

feses berhubungan dengan pciunrnm kolesterol total. kolesterol LDL dan kenaikkan 

kolesterol HDL tetapi tidak bcrhubungan dengan trigliscrida. Hal ini memperkuat alasan 

bahwa rnekmisrne penumnan kolcsterol disebabkan olch rneningkatnya ekskresi sterol empedu 

ke &lam feses. hal yang scnrpa juga diraporkan oleh Potter ( 1995). 

Dari hasil penelitiai~ dan pe~llbahaan maka &pat disintipuikan: 

1. Protein tempc rncmpun\at kcmampum yang sewpa dengan protein kedelai dalam 

menumnkan kolcsterol total serum &rah pa& tikus Sprague Dawvley (SD). 

2. Protein tempe dapat menumnkan kolcsteroi total. kolesterol LDL, trigliserida dan 

rnenaikkan koiesterol HDL. 

3. Pemberlan protein tenlpe 75% dan 180% mempunyai kernampurn yang lebih besar 

dlbandingkan dengan 25% dan 50% dalanl n~cnumnkan kolesterol total, kolesterol LDL 

dan rnenaikkan kolesterol HDL. 

4. Pemberim-~pe !.ang semakin bcsar akan n~cningkatkan ekskresi sterol empedu ke 

dalam feses yang berhuburlgan dengall pcnurunan kolestero-ol total, kolesterol LDL dm 

kenalkkan kolesterol HE) an trigliserida 

5. Tempe sebagai skunbcr protein dapat memberikan pngamh terhadap profil lipi& 

(kolesterol total. kolestcroi LDL. kolcsterol HDL dan trigliserida) serum darah tlkus 

Spmgue Dawley (SD) 
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